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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang:

UMEM atan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan isu vang
banyak dibicarakan akhir-akhir ini, hal ini dikarenakan UMEM merupakan usaha
vang memiliki kemampuan untuk menvediakan lapangan kerja dan menyerap
enagn kerja dan dapat dikatakan pula bahwa UMEM memiliki sumbangan yang
besar terhadap keberlangsungan ekonomi Indonesia pada saat knsis dan pasca
krisis. Ini terlihat dari data BPS tahun 2007 bahwa jumlah populasi UKM pada
tahun 2007 mencapai 49.8 juta unit usaha atay 99,99 persen terhadap total unit
usaha di Indonesia. sementara jumlah tenaga kerjanya mencapai 91.8 juta orang
atau 97,3 persen terhadap seluruh tenaga kerja Indonesia serla pertumbuhan dari
UMKM pada tabun 2007 scbesar 6,4% dan tahun 2006 sebesar 5,7% (Berita
Resmi Statistik BPS, 2007).

Menurut HM, Sukardi (2002), wsaha kecil dan menenpah di Indonesia
mengadopsi beragam kendala dalam pertumbuhan dan perkembanganya menuju
uzaha vang lebih besar, maju, dan mampu berkompetitif di era globalisasi. Upaya
peningkatan kesejahteraan ckonomi rakyat dalam banyak hal dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan dunia usaha, Dalam konteks ini, pengembangan bisnis Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMEM) masih mengalami kendala klasik vaitu
permadalan, Salah satu upava untuk memberdavakan ekonomi kerakyatan ini
adalah kemudaban untuk mengakses lembags keuvangan. Tetapi pembenian

pinjaman permodalan kepada dunia wsaha dari lembaga keuangan non- mikro,



pada umumnya dilakukan dengan memberikan syaral-syarat yang tidak bisa
dipenuhi sepenuhnya oleh pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMEM)
vang pada akhimya dana yang diinginkan tidak dapat dicairkan. antara lain :

1. Produk bank tidak sesuai dengan kebutuhan dan kondisi UKM

2. Adanya anggapan berlebihan terhadap besamya resiko kredit UKM

il
r

Biaya transaksi kredit UKM relatif tinggi

4. Persyaratan bank teknis kurang dipenuhi (agunan, proposal)

3. Terbatasnya akses UKM terhadap pembiayaan equity

f. Monitoring dan koleksi kredit UKM tidak efisien

7. Bantuan teknis belum efektif dan masih harus disediakan oleh bank sendir
sehingga biayva pelavanan UKM mahal

. Bank pada umumnya belum terbiasa den gan pembiayaan kepada UKM

Hal-hal diatas merupakan hambatan bagi UMEKEM. Oleh karena itu,
lembaga keuangan mikro sangat diperlukan untuk  membaniy mengatasi
permasalahan tersebut,

Selain itu, dalam uwpaya untuk mengatasi permasalahan ini pemerintah
telah membuat suatu kebijakan tentang penyaluran dana kepada LKM yang
nantinya digunakan untuk membanty UMEM. Kcbijakan terbare yang dilakukan
oleh pemerintah saat ini adalah kebijakan Kredit Usaha Rakyat (KUR) wvang
diluncurkan pada akhir tahun 2007 dengan nilai kredit maksimal Rp 500.000.000,
Dan tjuan diluncurkannya KUR adalah (1) untuk mempercepat pengembangan
scktor riil dan pemberdayaan UMKM; (i) untuk meningkatkan akses pembiayvaan

Yepada UMKM dan Koperasi; (iii) untuk penanggulangan kemiskinan dan



BAB VI
PENLUTUP
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis vang dilakukan maka dapal disimpulkan bahwa
L. Dilikat dart rasio likuiditasnya, LKM ini dapat dikatakan sedang berusaha

untuk meningkatkan  modal yang  dimilikinya  yang nantinya  akan

digunakan upiuk membayar tang-mangnya kepada nasabah dan dapat

memenuhi permintaan kredit dari nasababinva.
2. Dilikat dan  rasio  prohtabilitasnya. LEM  mi  memiliki  tingkat
pengembalian  atas  ckuitas dan aset yvang conderung  meningkat!
mempunyai tren yang positif setiap abunoya, Dengan keuntungan yang
didapatkapnva  akan dapat  meningkatkan  nilai modal  dan  dapat
mentngkatkan nila kredit vang diberikan. Sehingga LKM ini dapat
dikembangkan menjadi [embaga kewangan vang dapat bersaing denpgan
lembaga keuangan lannya.

3. Dilihat dari segi leveragenya, LKM ini memiliki total utang vang culup
hesar dibandingkan dengan nilai ckuitas vang dimilikinya, letapi pada
tahun 2008 LEM ini telah berhasi]l menaikan ckuitas vang dimilikinya
guna membayar dan berhasil mendapatkan kepereayaan mercka.

4. Dilihat dari segi outrcachnya, LKM inl memiliki jumlah pepabung dan
jumiab peminjam yang terus meningkat vang mengindikasikan bahwa
LEM terscbutl telah sesuar dengan permintaan dan kebutuhan masvarakat

dan telah behasil mendapatkan keperavaan mereka.
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